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Kalimat Allah dapat ditulis kapital kalau tidak disatukan dengan kata lain.
Sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
9. penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya dan penulisannya.

i ol ditubs ahlussunnah alau ahl as-sunna
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang multidimensional, baik dalam masyarakat
maupun bernegara dan dalam lingkup nilai-nilai agama dan nilfai-nilai budaya yang
mengungkapkan atau menguak tradisi dalam sebuah keilmuan ilmiah untuk bisa
memberikan proses tentang tata cara bermasyarakat dan bernegara dalam sebuah tradisi
yang berlaku wutuk bisu dihormuti don discgani. Manusia juga merupakan makiiluk
yang berbudaya yang mampu mengembangkan ide-ide atau gagasannya dalam bentuk-
bentuk kegiatan, namun sebaliknya manusia akan sangat dipengaruhi atau ditentukan
oleh kebudayaan yang melingkupinya.’

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan itu ada tiga macam; perfama gagasan
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya, kedua wujud kebudayaan sebagai

suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat dan

" “Budaya” atau “kebudayaan™ adalah hasil dari budidaya manusia. Sementara definisi dan
konsepsi tentang kebudayaan yang dikemukakan oleh para antropolog banyak sekali. Pakar antropolog
AL Kroeber dan C. Kluckhon dalam makalahnya “cuftur: a Critical Review of Concepts and
Definition” yang terbit pada tahun 1952, mengklasifikasikan 179 definisi tentang kebudayaan. Sebagai
titik tolak analisis mengenai hakekat kebudayaan dalam kajian ini, penulis lebih cenderung mengambil
rumusan E.B Taylor, yang menyatakan bahwa budaya atau peradaban adalah suatu keseluruhan yang
kompleks dari pengetahuan kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, serta kemampuan-
kemampuan dan kebiasaan-kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
Lihat: H.A.R. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakar Madani Indonesia (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya Offset, 1999), hlm. 39. Dan antropolog C. Kluckhon dalam bukunya yang berjudul
Universal Categories of Cuftur membagi unsur kebudayaan menjadi 7 yang meliputi: 1. Peralatan dan
perlengkapan hidup; 2. Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi; 3. Sistem kemasyarakatan;
4. Bahasa; 5. Kesenian; 6. Sistem pengetahuan dan 7. Religi (sistem kepercayaan). Lihat dalam
bukunya: Sogjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), him.
192-193.






serta terkait dengan pelbagai praktek ritual maupun upacara yang dilaksanakan oleh
komunitas pemeluknya.

Sebagai sebuah sistern makna, agama memberikan penjelasan dan interpretasi
tertentu atas berbagai persoalan dan menjadikan persoalan lainnya tetap sebagai
misteri, dan agamalah yang memberikan solusi atau jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tentang asal usul alam semesta dan manusia dalam kehidupan, kematian
serta hidup setelah mati dalam konsep-konsep yang bernuansa kegaiban seperti konsep
tentang Tuhan.’ Oleh karena itulah Geertz (1973), berasumsi bahwa keyakinan
keagamaan menetapkan tatanan tertib sosial dan membcrikan makna bagi dunia dengan
refrensi pada wilayah transendental. Ini berarti penjelasan dan makna yang melekat
dalam agama melampaui keterbatasan pikiran dan logika manusia.®

Alam pikiran manusia dalam dunia sosial ditentukan oleh prinsip hubungan
timbal-balik dalam memberi dan menerima, sehingga tampak jelas bahwa manusia
menciptakan dunia sosial yang pada hakekatnya justru memperbudak mereka sendiri
dan manusia selalu memelihara kapasitas untuk mengubah dunia sosial yang
membelenggu mereka sendiri. Oleh karena itulah masyarakat merupakan sebuah sistem
yang terintegrasi dari struktur dan fungsi sosial dan masyarakat itulah yang membentuk
scbuah kereta raksasa yang akan menggilas yang senantiasa berpeluang untuk

mengamuk.

° Erni Budiwanti, op. cit. him. 26.

¢ Lihat dalam bukunya: Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion: dari Animisme E.B. Tylor,
Materialisme Karl Marx hingga Antropologi Budaya C. Geertz, Alih Bahasa: Ali Noer Zaman,
(Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2001), hlm. 413



Sosiologi Durkheim merumuskan dua cara yang berbeda, pertama; dalam
yang lebih komprehensif adalah hukum dan norma yang merupakan bagian dari
i formal yang dipaksa dengan sanksi hukum oleh pejabat yang berwenang.
; Durkheim juga menghubungkan solidaritas pada konsepsi yang mendasar,
inamakan Cosience Collective dapat diartikan sebagai kesadaran kolektif.
Metode sosiologis ini menempatkan pertimbangan empiris yang luas kedalam
ng dinamakan Cartesian. Titik tolaknya adalah konsep aktor sebagai anggota
istem sosial yang diorientasikan pada lingkungan di mana aktor tersebut
ak. Ada dua aspek utama dari sudut pandang Durkheim adalah sudut pandang
aktual atau bersifat empiris.
Dari sudut pandang “aktor” Durkheim memandang masyarakat adalah suatu
tertentu dari sudut pandang para anggotanya sendiri, tetapi ia mengatur
n orang lain. Dan dalam teori kebudayaan sangat penting kaitannya dengan
sosial seperti unsur-unsur utama kebudayaan dimunculkan oleh proses
siasi, dan perhatian Durkheim pada agama primitif, maupun kepada pandangan
Evoiusioner yang diartikulasikan dengan konsep Durkheim tentang masyarakat sebagai
suatu kenyataan Sui Generis berubah secara terus menerus, yang menempatkan
penekanan yang semakin tinggi pada komponen yang normatife. Menurut
pandangannya adalah yang dipertahankan dengan kuat, bahwa semakin primitif suatu
masyarakat dan budaya, maka semakin sulit untuk membedakan satu sama lain. Tema
utama pemikirannya adalah dalam sistem primitif semua kebudayaan pada waktu yang

sama sekaligus mengandung sifat religius dan sosial, dalam arti bukanlah sistem yang



sudah maju.’

Struktur masyarakat Indonesia ditandai oleh dua ciri, perfama secara
horizontal, struktur masyarakat ditandai oleh kenyataan adanya kesatuan-kesatuan
susial berdasarkan perbedaan-perbedaan suku bangsa, perbedaan-perbedaan agama dan
adat serta perbedaan-perbedaan kedaerahan. Dan kedua secara vertikal, struktur
masyarakat Indonesia ditandai oleh adanya perbedaan-perbedaan vertikal antara
lapisan atas dan lapisan bawah yang cukup tajam. Dalam istilah yang menggambarkan
masyarakat Indonesia pada masa Hindia-Belanda, oieh Furnivall adalah bersifat
masyatakal wajenuk (plural socletfes), artinya bahwa suatu masyarakat yang terdiri
atas dua atau lebih elemen yang hidup sendiri-sendiri tanpa ada pembauran satu sama
lain didalam suatu kesatuan politik.®

Lombok dengan berbagai cara di bawah kontrol raja-raja Bali sejak tahun 1740
hingga 1894. Pengaruh orang-orang Bali pada kepercayaan-kepercayaan dan praktek-
praktek Islam mungkin signifikan, meskipun seberapa luasnya pengaruh itu sulit
ditentukan dengan pasti. Contoh dari pengaruh orang-orang Bali yang paling mungkin,
dapat dilihat dalam sinkretis Weru Telu yang praktek-praktek dan sistem kulturalnya
tampak menyerupai praktek-praktek dan kosmologi orang-orang Bali dalam beberapa
hal.

Pada akhir abad ke-20, perdebatan mengenai hubungan antara Islam dan

" Emile Durkheim, Sosiologi dan Filsafat, Terjm. Soedjono Dirjosisworo, (Jakarta: Erlangga,
1991), him. Hi-Ixi.

¥ Lebih jelasnya lihat: Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta: PT. Rajawali Grafindo
Persada, 2003})), him. 28-29.









mut Islam Waktu Lima menekankan persyaratan-
ighah (ijab dan gabul), kehadiran Wali dan saksi-
k mas kawin (mahar), pendaftaran pernikahan itu di
igaan perkawinan ini mendapat sambutan dari
:rujuk pada hukum Islam, baik Tslam Waktu Lima
n — tidak menyetujui perkawinan Islam Weru Telu
adat ketimbang hukum Islam. Mereka memandang
ah. Dalam pandangan mereka perkawinan yang
in baru kemudian disahkan oleh Kyai adalah tidak

Islam, yakni hadirnya Wali, saksi nikah dan mas

canut Islam Waktu Lima, dengan keras menyatakan
ketidaksetujuannya terhadap gjikrama dan perbedaan status berdasarkan
kebangsawanan, akan tetapi ada para penganut Islam Waktu Lima melakukan tradisi
kawin lari dengan apa yang dilakukan oleh Islam Weru Telu. Fenomena kultural ini,
pada pola kehidupan masyarakat Sasak dan pengaruh perubahan sosial yang sempat

akan dipertanyakan dalam tataran nilai agama dan adat.

' Emni Budiwanti, op. cit, 262-273.
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za akan berimbas kepada nilai agama dan adat pada struktur bentukannya,
si eksistensi maupun pola prilaku dalam masyarakat itu sendiri.'

Pada lingkup antropologis, ilmuan-ilmuan sosial telah banyak melakukan
tan dan kajian-kajian tentang adanya komuniti terisolasi dalam eksistensi
akat, pola perkawinan dan reformulasi peran dalam masyarakat agama dan
'enomena ini tidak jarang melahirkan teori-teori sosial yang secara signifikan
i penanda tentang adanya proses pergeseran atau evolusi sistem yvang terjadi
1asyarakat dunia, tidak ketinggalan pada simpul masyarakat Indonesia dan
tas Sasak pada khususnya.15

Secara umum, temuan-temuan ilmuan sosial telah banyak mendapatkan data
tentang perubahan komunitas terisolasi pada nilai-nilai adat yang terjadi pada
ikat dunia, dan secara teoritis dikatagorikan dalam lingkup teori antropologi.
ra teori yang dimunculkan adalah bahwa persamaan prosesi pelaksanaan
nan dalam Islam Waktu Lima di masyarakat Sasak.

sampai di sini, dapat dipertegas bahwa great tradition menjadi kekuatan

signifikan bagi penelitian ini dalam menelaah serta mendeskripsikan fenomena tradisi

masyarakat Sasak. Kerangka pendekatan antropologi ini juga menjadi parameter dasar

guna mengukur realibilitas dan kelayakan telaah masyarakat Sasak. Selain pendekatan

di atas, dalam upaya menganalisis prilaku dan peran agama serta lembaga ke-negara-

" Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi II, (Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press),

1990), him. 139

'* Robert W, Hefner, Geger Tengger, Perubahan Sosial dan Perkelahian Politik, Alih Bahasa:

A. Wisnuhardana dan Imam Ahmad (Yogyakarta : LkiS, 1999), him. 7
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5 dapat digunakan dalam rangka menganalisis dan
lam Wakru Lima.
igunakan untuk menggambarkan saling keterpengaruhan
al lain, seperi; lembaga ke-negara-an yang mengurus
ori ini, penulis menggambarkan Islam Wetu Telu sebagai
kesahihannya dari masa lampau, yaitu masa ketika para
e ey —eswmemennwn pranata yang diikuti tanpa batas waktu. Adat merasuki
hampir segala aspek kehidupan komunitas yang mengakibatkan seluruh perilaku
idividu sangat dibawasl dan dikodifikasikan'®, karena adat secara idcal dipandang
sebagai karya para leluhur, keturunan yang masih hidup merasa bahwa setiap kali
mereka mempraktekkan adat, tindakan-tindakan mereka terus-menerus diawasi arwah
para leluhur tersebut. Para leluhur dianggap sebagai makhluk supranatural yang
memiliki kekuatan supranatural yang bisa mempengaruhi kehidupan anak turunnya.
Termasuk antropolog R. Redfield juga mengomentari kemampuan teori-teori sosial
dalam menganalisis prilaku masyarakat great fradition dan little tradition, dengan teori
ini diupayakan mampu menganalisis lebih jauh tentang peran laku sosial masyarakat
Sasak.
Sedangkan teori sistem keckcrabatan menekankan pada kemampuan saling
memaknai dan memahami antar individu dan kemampuan pribadi untuk membentuk

situasi sosial ideal bagi diri dan orang lain, sehingga terealisasi dalam bentuk sikap.

16 Artinya adalah penetapan undang-undang secara tertulis atau pembukuan hukum.
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menganalisis institusi masyarakat, teori ini mampu mengidentifikasi pola

.elompok-kelompok masyarakat beserta interaksi di dalamnya.'?

edangkan konsep perkawinan dalam Islam secara garis besar menerangkan

apaan Ilahiah, Allah SWT melalui Al-Quran dan Sunnah Rasul menjadikan

tan sebagai hal yang fitri dalam diri manusia.

erkawinan dalam cita ideal Islam jupa adalah ikatan kuat dan sejati yang
mempersatukan perasaan, memadukan roh, menjalin kehidupan hersama, dan wahana
yang tepat dalam berbagi dan saling melimpahkan perasaan antar kedua pasangan. Pola
baku dan nilai luhur dalam perkawinan Islam ini sangat ideal untuk dijadikan landasan
ctis-keagamaan dalam pelaksanaan perkawinan di manapun, tidak ketinggalan pada
masyarakat Sasak.

Namun, apa yang menjadi ideal persamaan prosesi pelaksanaan perkawinan
dalam Islam Wakiu Lima dalam aplikasinya ternyata masih terjadi gejala tarik ulur
(push-pull) dengan tatanan tradisi hidup dalam masyarakat muslim sendiri, termasuk
dalam masyarakat yang menjadi obyek penelitian ini. Akulturasi budaya dengan nilai
Islam tidak jarang ditunggangi oleh pretensi-pretensi duniawi semata. Implikasi dari itu
semua, tanpa terasa telah menghilangkan substansi sosiologis dari perkawinan. Maka,
dengan kcrangka berftkir dan asumsi dasar di atas menjadi logika dasar untuk
menelaah kawin lari terhadap muslim Sasak beserta dialektika tradisi budaya dengan
konsep persamaan prosesi pelaksanaan perkawinan dalam lIslam Waktu Lima di

kehidupan masyarakat Sasak masa kini.

7 [bid, hlm. 149.
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-analisis antropologi secara umum maupun yang mengarah kepada

i Wetu Telu dan Waktu Lima, dikaji lebih dalam guna mendapatkan

in logis dengan data lapangan yang ditemukan.

Penelitian

lingkup operasional penelitian ini dilakukan di kelurahan Karang

, Desa Kediri Kecamatan Kediri yang ada di Kabupaten Lombok Barat
mewakilt wilayah kecamatan yang umum. Data tambahan didapatkan juga dari
tokoh-tokoh adat yang ada di Desa Gangga yang diidentifikasi sebagai
wepresentasi dari lokus melekatnya tradisi kawin lari di satu sisi dan persamaan
norma Islam di sisi yang lain. Sedangkan untuk Desa Gangga diupayakan
mendapatkan informasi langsung dari tokoh-tokoh adat tentang tradisi kawin
lari setempat disertai dengan sentuhannya dengan tradisi-tradisi keagamaan
Islam.

d. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan teknik wawancara “semi
struktur” yaitu mula-mula pewawancara menanyakan serentetan pertanyaan
yang terstruktur, dilanjutkan dengan mendalami pertanyaan guna mengorek
keterangan lebih lanjut.'® Sedangkan data-data dokumentatif dikumpulan dari
manuskrip, babad-babad Sasak, dan sumber dokumentasi lainnya yang

menunjang data-data lapangan.

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), him. 229-230.
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penclitian.

3Jab 11 merupakan gambaran umum masyarakat suku Sasak dan sejarah
bangannya yang mengeksplorasi setting etnografi Lombok -tempat penclitian
n, dilanjutkan dengan menjelaskan masuknya Islam di Lombok beserta proses
Islam Wetu Telu dan perkembangan Islam Waktu Lima di Lombok, kemudian
an dengan sistem dan kondisi sosial dan orientasi keagamaan masyarakat
sak dan sistem kekerabatannya.

ab I1I mengetengahkan tradist kawin lari pada masyarakat Sasak khususnya di
i Lonbuk Barat datum dimensi Islam Wetu tefu dan Wakiu Lima. Dimulai
menerangkan budaya perkawinan dengan memaling (melarikan) dan
asnya dalam pandangan Islam Wetu Telu dan Waktu Lima, serta dialektika
win lari dengan agama Islam dan perkembangan masyarakat Suku Sasak.

Bab IV berisikan analisis, hasil dan merupakan inti dari penelitian, akan
disajikan dengan menjelaskan tradisi kawin lari dalam dimensi Islam Weru Telu dan
Waktu Lima serta persamaan dan perbedaan antar kedua dimensi tersebut, kemudian
diakhirt dengan mewartakan tradisi kawin lari dalam sinkretisme Waktu Lima terhadap
Wetu Telu.

Bagian terakhir dari sistematika penclitian ini adalah bagian penulup, ada pada
bab V yang berisi kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran-saran
konstruktif baik untuk masyarakat pelaku tradisi kawin lari ataupun pihak lain guna

pengembangan keilmuan selanjutnya.
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ajikrama (status sosial dalam masyarakat), Menurut Islam Wetu Telu,
perbedaan status hanya untuk memisahkan kaum bangsawan dan jagjar
karang (orang biasa), antara lain; melalui pranata perkawinan, untuk
menjaga kemumian garis keturunan mercka dan mempertahankan status
mereka, kaum bangsawan mencegah suara perempuan dan anak
perempuan mereka agar tidak kawin dengan pria dari tingkatannya yang
lebih rendah dan sebagian besar kaum wanita mereka kawin secara
endogami. Ajikrama menurut Islam Waktu Lima tidak ada status sosial
dalam kehidupan bermasyarakat, karena yang membedakannya adalah

perbuatan amal sholeh yang kita lakukan di hadapan Allah swt.

B. Saran — Saran

Hasil analisis dan deskripsi penelitian in1 adalah paparan dan temuan awal,
sehingga membutuhkan penelitian lanjutan guna memperkaya khazanah penelitian
di bidang sosial kemasyarakatan kaum muslim khususnya dan masyarakat
Indonesia pada umumnya.

Penelitian ini juga berusaha menjadi referensi hagi kajian-kajian kemudian
hari, terkhusus dalam bidang antropologi dalam lingkup kajian-kajian ke-Islaman.
Untuk itu, adanya protes, kritik dan sanggahan dari elemen manapun guna
kelayakan studi ini di tunggu-tunggu, sehingga keinginan untuk menjadi bahan

dishutsus da kajian lanjulan yang wemadal akan lereapai.
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